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Abstract 
This study aims to describe information about higher order thinking skills in the evaluation of 
thematic learning used by grade IV teacher at SD Negeri 81 Palembang. This research is a 
qualitative descriptive research. The subject and objects in this study were the grade IV 
teachers and the learning evaluation used by the grade IV teachers. Data were collected 
using research instruments through interviews and document. The result of this study indicate 
that the evaluation of learning in the daily assessment of theme 1 is 4% HOTS and 96% 
LOTS, the daily assessment of theme 2 is 24% HOTS and 76% LOTS, the daily assessment of 
theme 3 is 20% HOTS and 80% LOTS, theme daily assessments 4 there are 16% HOTS and 
84% LOTS and the mid semester assessment is 7% HOTS and 93% LOTS. So the learning 
evaluation used by the teacher is only a small part using operational verb (KKO) which 
contains higher order thinking skills and are dominated by operational verb (KKO) which 
lead to lower order thinking skills. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan informasi mengenai keterampilan berpikir 
tingkat tinggi pada evaluasi pembelajaran tematik yang digunakan guru kelas IV di SD 
Negeri 81 Palembang. Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dan 
objek dalam penelitian ini adalah guru kelas IV dan evaluasi pembelajaran yang digunakan 
guru kelas IV. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dengan menggunakan instrumen 
penelitian melalui wawancara dan dokumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
evaluasi pembelajaran pada penilaian harian tema 1 terdapat 4% HOTS dan 96% LOTS, 
penilaian harian tema 2 terdapat 24% HOTS dan 76% LOTS, penilaian harian tema 3 
terdapat 20% HOTS dan 80% LOTS, penilaian harian tema 4 terdapat 16% HOTS dan 84% 
LOTS dan Penilaian Tengah Semester terdapat 7% HOTS dan 93% LOTS. Maka evaluasi 
pembelajaran yang digunakan guru hanya sebagian kecil menggunakan kata kerja operasional 
(KKO) yang memuat keterampilan berpikir tingkat tinggi dan didominasi oleh kata kerja 
operasional (KKO) yang mengarah pada keterampilan berpikir tingkat rendah.  
 




Pendidikan merupakan suatu kebutuhan penting yang harus dimiliki oleh setiap 
manusia untuk meningkatkan pengetahuan serta potensi yang ada pada diri manusia 
(Rahman, 2019: 48). Pendidikan pada saat ini di Indonesia menerapkan kurikulum 2013. 
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Tujuan kurikulum 2013 adalah untuk meningkatkan mutu kualitas dan penerapan kurikulum 
2013 saat ini memenuhi tuntutan zaman yang semakin kompetitif. Implementasi dalam 
kurikulum 2013 yang diterapkan oleh pemerintah saat ini adalah untuk melakukan perbaikan 
dan pembaruan serta inovasi kurikulum agar dapat mempersiapkan sumber daya manusia 
yang memiliki kemampuan dalam menghadapi tantangan pada abad ke-21 (Hanifah, 2019: 
1).  
Pada abad ke-21 saat ini mengalami berbagai pengaruh peningkatan dan perkembangan 
yang begitu pesat didalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dengan signifikan. Pada 
abad ke-21 ini masyarakat menyadari bahwa pentingnya mempersiapkan generasi muda yang 
kreatif mampu berpikir kritis dan dapat mengambil keputusan serta terampil dalam 
memecahkan masalah (Sani, 2019: 52). Dalam hal ini di Indonesia juga berupaya untuk 
menghadapi tantangan pada abad ke-21 dengan meningkatan kualitas ilmu pengetahuan dan 
teknologi agar pen-didikan di Indonesia memiliki kemampuan yang berkualitas. Salah satu 
kemam-puan yang harus dimiliki oleh seorang peserta didik tentunya harus berpikir secara 
luas dan mendalam. Melalui Pendidikan pada kurikulum 2013 diharapkan dapat membantu 
peserta didik dalam meningkatkan keterampilan berpikir untuk meng-hadapi tantangan dalam 
perkembangan dunia dengan proses kegiatan pembel-ajaran. 
Proses pembelajaran yang dilakukan pendidik untuk pembentukan keteram- pilan 
berpikir maka pendidik harus melaksanakan tugas pokok guru yaitu meliputi penyusunan 
rencana pelaksanaan, melaksanakan pembelajaran, melakukan eva- luasi pembelajaran 
(Susanto, 2013: 37). Tugas pokok pendidik harus melaksanakan hasil belajar peserta didik 
untuk melihat sejauh mana tujuan pembelajaran telah dicapai. Keberhasilan pembelajaran 
yang dilakukan pendidik untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta 
didik tentunya harus dilakukan evaluasi pembelajaran.  
Evaluasi Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan pendidik untuk me-nentukan 
capaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tujuan dari evaluasi pembelajaran yang 
dilakukan pendidik adalah untuk mengumpulkan suatu infor-masi dalam hal hasil pencapaian 
belajar peserta didik dan untuk mengetahui tingkat kemajuan dalam hal keefektifan kegiatan 
proses pembelajaran. Evaluasi pembel-ajaran menurut Ralph Tyler dikutip Suryadi (2020: 9) 
adalah proses untuk menen-tukan sejauh mana evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik di-harapkan dapat meningkatkan kualitas peserta didik dalam mengembangkan 
kemampuan keterampilan berpikir dalam perkembangan dunia pendidikan.   
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Pendidik dalam kegiatan pembelajaran harus mempersiapan evaluasi pembel-ajaran 
yang dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir. Dalam hal 
ini maka pendidik harus menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada evaluasi 
pembelajaran. Peserta didik dituntut harus memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 
Higher Order Thinking Skilsl (HOTS) karena peserta didik tidak hanya mengingat dan 
menyampikan informasi yang diketahui namun juga harus memiliki keterampilan berpikir 
secara kritis dan kreatif dalam mengambil keputusan dan memecahkan permasalahan karena 
guru harus dapat melakukan pembelajaran yang inovatif dan bervariasi dan dapat mencapai 
tujuan pembelajaran sesuai dengan tujuan implementasi kurikulum 2013 meng-harapkan guru 
dapat menggunakan penerapan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran 
(Acesta, 2020: 170). 
Menurut Fajriyah (2018: 2) kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu 
keterampilan terpenting bagi peserta didik untuk dapat memilih suatu informasi yang 
diperoleh secara luas dan mendalam. Keterampilan berpikir tingkat tinggi pada hakikatnya 
merupakan hal yang harus dimiliki oleh lulusan yang kompeten dan berkualitas sesuai dengan 
standar lulusan yang tercantum pada Permendikbud No.54 Tahun 2013 tentang standar 
kompetensi lulusan SD/MI memiliki kemampuan yang produktif dan kreatif dalam ranah 
abstrak dan konkret sesuai dengan yang ditugaskan kepadanya. Pada hal ini dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran pada kurikulum 2013 difokuskan pada pembentukan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi yaitu pada C4 sampai dengan C6 antara lain adalah meng-analisis, 
mengevaluasi dan mencipta. Proses menganalisis, mengevaluasi dan mencipta adalah 
indikator dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi proses tersebut diperoleh dari 
pengalaman belajar peserta didik dalam pembelajaran. 
Pembelajaran dalam kurikulum 2013 telah menerapkan kegiatan proses pembelajaran 
disekolah dasar yang dilaksanakan dengan pembelajaran tematik terpadu dari kelas I sampai 
dengan kelas VI. Menurut Majid dan Rochmad  dikutip Fikri (2020: 23) pembelajaran 
tematik merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menyatukan beberapa aspek mata 
pelajaran. Dengan adanya pemaduan ter-sebut maka peserta didik memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan secara utuh sehingga bermakna bagi peserta didik. Tulisan ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan informasi tentang keterampilan berpikir tingkat tinggi pada evaluasi 
pembelajaran tematik yang digunakan guru kelas IV di SD Negeri 81 Palembang. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 81 Palembang 
dengan judul yang ditelti yaitu “Analisis Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Pada 
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan 
di SD Negeri 81 Palembang yang beralamat di Jalan Gub. H. Bastari Kelurahan 15 Ulu 
Jakabaring Palembang. Sekolah ini dipilih sebagai tempat penelitian karena sekolah ini sudah 
menerapkan kurikulum 2013 dan alasan lain karena peneliti ingin mengetahui lebih lanjut 
mengenai evaluasi pembelajaran yang digunakan guru kelas IV bagiamana evaluasi 
pembelajaran menerapkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Waktu penelitian ini 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021.  
Teknik pengumpulan yang dipilih oleh peneliti pada penelitian ini adalah dengan cara 
wawancara dan dokumen. Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan beberapa 
instrumen pendukung karena pada penelitian ini, peneliti menjadi instrumen utama. Pada 
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah wawancara dan dokumen. Analisis dokumen 
pada penelitian ini digunakan berdasarkan tabel Taksonomi Bloom berisi tentang kata kerja 
operasional (KKO) Taksonomi Bloom revisi pada teori Anderson dan Krathwohl.  Kata kerja 
ope-rasional (KKO) ini digunakan untuk menganalisis indikator keterampilan berpikir tingkat 
tinggi pada evaluasi pembelajaran yang digunakan guru kelas IV. Teknik analisis data dari 
penelitian adalah menggunakan model interaktif yang digunakan oleh Miles dan Huberman.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis dokumen pada penelitian ini yang peneliti dapatkan dari guru kelas IV adalah 
penilaian harian tema dimulai dari tema 1 indahnya keberagaman, tema 2 selalu berhemat 
energi, tema 3 peduli terhadap makhluk hidup dan tema 4 berbagai pekerjaan, serta penilaian 
tengah semester yang diambil dari materi tema 1 indahnya keberagaman dan tema 2 selalu 
berhemat energi berdasarkan indikator taksonomi Bloom yaitu pada level mengingat (C1), 
memahami (C2), menerapakan (C3), menganalisis (C4), menevaluasi (C5) dan mencipta 
(C6). Evaluasi pembel-ajaran yang dibuat dan digunakan guru kelas IV terdapat 6 muatan 
mata pelajaran yaitu Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn), Bahasa Indonesia, Mate-matika, 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan Seni Budaya dan Prakarya 
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(SBdP). Peneliti hanya mengambil untuk menganalisis 5 muatan mata pelajaran karena 
Matematika dikelas tinggi yaitu kelas 4, 5 dan 6 terpisah dari buku tema. Berdasarkan hasil 
analisis evaluasi pembelajaran yang berupa penilaian harian tema 1, tema 2, tema 3 dan tema 
4 serta penilaian tengah semester yang dibuat dan digunakan guru kelas IV di SD Negeri 81 
Palembang yaitu sebagai berikut. 
Tabel 1. Hasil Persentase dan Jumlah Analisis Evaluasi Pembelajaran Tematik  
No  Jenis Evaluasi Pembelajaran Jumlah Persentase Jumlah Soal 
HOTS LOTS HOTS LOTS 
1 Penilaian Harian Tema 1 4% 96% 1 soal 24 soal 
2 Penilaian Harian Tema 2 24% 76% 6 soal 19 soal 
3 Penilaian Harian Tema 3 20% 80% 5 soal 20 soal 
4 Penilaian Harian Tema 4 16% 84% 4 soal 21 soal 
5 Penilaian Tengah Semester 7% 93% 7 soal 93 soal 
 
Berdasarkan analisis diatas pada penilaian harian tema 1 terdapat 25 soal yang terdiri 
dari 5 muatan pada mata pelajaran masing-masing soal terdiri atas 3 soal pilihan ganda, 1 
isian singkat dan 1 uraian. Pada hasil persentase pada penilaian harian tema 1 menunjukan 
bahwa 96% soal evaluasi pembelajaran tematik masih didominasi oleh kata kerja operasional 
(KKO) keterampilan berpikir tingkat rendah atau Lower Order Thinking Skills (LOTS). 
Sedangkan 4% soal HOTS berarti masih sebagian kecil mengacu pada keterampilan berpikir 
tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS). Dapat disimpulkan bahwa dalam 
penilaian harian tema 1 hanya terdapat 1 soal HOTS yaitu pada muatan mata pelajaran 
Bahasa Indonesia pada soal uraian kemudian terdapat 24 soal lainya pada muatan mata 
pelajaran yang masih mengarah pada soal LOTS atau belum mengarah pada keterampilan 
berpikir tingkat tinggi atau HOTS. Jadi pada penilaian harian tema 1 hanya sebagian kecil 
KKO yang memuat HOTS dan didominasi oleh KKO yang memuat LOTS. 
Hasil analisis diatas pada penilaian harian tema 2 menunjukkan bahwa terdapat 25 soal 
yang terdiri atas 5 muatan mata pelajaran masing-masing berjumlah 3 pilihan ganda, 1 isian 
singkat dan 1 uraian. Pada hasil persentase penilaian harian tema 2 menunjukan bahwa 
terdapat hanya 24% soal HOTS berarti masih sebagian kecil soal evaluasi yang mengacu 
pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS dan 76% soal evaluasi didominasi yang 
mengarah pada keterampilan berpikir tingkat rendah atau LOTS. Berdasarkan hasil analisis 
hanya 6 soal HOTS pada penilaia harian tema 2. Soal HOTS tersebut berada pada soal uraian 
dari muatan PPKn 1 soal, Bahasa Inodenesia 2 soal, IPA 1 soal dan IPS 2 soal. Peneliti 
menyimpulkan bahwa pada penilaian harian tema 2 terdapat 6 soal yang mengarah pada 
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keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS dan 19 soal masih mengacu pada 
keterampilan berpikir tingkat rendah atau LOTS. Jadi pada penilaian harian tema 2 hanya 
sebagian kecil KKO yang memuat HOTS dan didominasi oleh KKO yang memuat LOTS. 
Hasil analisis diatas pada penilaian harian 3 terdapat 25 soal yaitu masing-masing 5 
soal pada muatan mata pelajaran yang terdiri atas 3 soal pilihan ganda, 1 isian singkat dan 1 
soal uraian. Pada hasil persentase analisis penilaian harian tema 3 menunjukkan bahwa hasil 
masih 20% HOTS berarti hanya sebagian kecil soal yang mengarah pada kata kerja 
operasional keterampilan berpikir tingkat tinggi atau HOTS dan 80% didominasi oleh soal 
yang mengacu pada keterampilan berpikir tingkat rendah atau LOTS. Berdasarkan hasil 
analisis soal yang mengarah pada HOTS berjumlah 5 soal yaitu pada muatan mata pelajaran 
PPKn 1 soal uraian, Bahasa Indonesia 1 soal uraian, IPA 1 soal uraian, dan IPS 1 soal isian 
singkat dan 1 soal uraian.  Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat soal HOTS yang berjumlah 
5 soal dan soal LOTS yang berjumlah 20 soal. Jadi pada penilaian harian tema 3 hanya 
sebagian kecil KKO yang memuat HOTS dan didominasi oleh KKO yang memuat LOTS. 
Hasil analisis diatas bahwa terdapat 25 soal yang terdiri masing-masing muatan mata 
pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS dan SBdP terdapat 5 soal yaitu 3 pilihan ganda, 
1 isian singkat dan 1 uraian. Pada hasil persentase menunjukan bahwa penilaian harian tema 
4 terdapat 16% HOTS berarti hanya sebagian kecil soal yang memuat kata kerja operasional 
pada tingkat HOTS dan 84% yang masih mengarah pada soal LOTS. Berdasarkan hasil 
analisis soal yang mengacu pada HOTS berjumlah 4 soal yag terdiri dari muatan PPKn 1 soal 
uraian, IPA 1 soal uraian, IPS 1 soal uraian dan SBdP 1 soal isian singkat. Dapat disimpulkan 
bahwa hanya terdapat 4 soal HOTS dan berjumlah 21 soal LOTS. Jadi pada penilaian harian 
tema 4 hanya sebagian kecil KKO yang memuat HOTS dan didominasi oleh KKO yang 
memuat LOTS. 
Hasil analisis diatas pada penilaian tengah semester ganjil tema 1 bahwa terdapat 50 
soal yang terdiri dari 10 soal pada masing-masing 5 muatan mata pelajaran tersebut terdiri 
dari 7 pilihan ganda, 2 isian singkat dan 1 uraian. Pada hasil persentase menunjukan bahwa 
0% HOTS yang mengarah pada soal HOTS dan 100% yang mengarah pada soal LOTS. 
Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat soal yang mengacu pada keterampilan berpikir 
tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan 50 soal masih mengarah pada 
keterampilan berpikir tingkat rendah atau Lower Order Thinking Skills (LOTS). Jadi pada 
penilaian tengah semester tema 1 sebagian hanya Sebagian kecil KKO yang memuat HOTS 
dan didominasi oleh KKO yang memuat LOTS. 
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Hasil analisis diatas pada penilaian tengah semester tema 2 terdapat 50 soal yang terdiri 
50 soal yang terdiri dari 10 soal pada setiap masing-masing 5 muatan mata pelajaran yang 
terdiri atas 7 pilihan ganda, 2 isian singkat dan 1 uraian. Pada hasil persentase menunjukan 
bahwa 14% soal sudah mengarah pada HOTS dan 86% masih mengarah pada soal LOTS. 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat 7 soal HOTS yang terdiri dari mata pelajaran 
PPKn 2 soal yaitu 1 isian singkat dan 1 uraian, Bahasa Indonesia 2 soal terdiri dari 1 isian 
singkat dan 1 uraian, IPA 1 soal uraian dan IPS 2 soal terdiri dari 1 isian singkat dan 1 uraian. 
Sedangkan soal yang masih didominasi oleh keterampilan berpikir tingkat rendah atau LOTS 
berjumlah 43 soal LOTS. Jadi pada penilaian tengah semester tema 2 hanya sebagian kecil 
KKO yang memuat HOTS dan didominasi oleh KKO yang memuat LOTS. 
Hasil penilaian tengah semester ganjil tema 1 dan tema 2 yang berjumlah masing-
masing soal terdapat 50 soal jadi jumlah seluruh soal penilaian tengah semester sebanyak 100 
soal. Hasil analisis menunjuk-kan bahwa jenis soal HOTS sebanyak 7 soal dan jumlah soal 
LOST sebanyak 93 soal. Persentase dari hasil analisis penilaian tengah semester ganjil tema 1 
dan tema 2 yaitu terdapat 7% sudah mengarah pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 
HOTS dan 93% masih berada pada keterampilan berpikir tingkat rendah atau LOTS. Peneliti 
dapat simpulkan bahwa pada penilaian tengah semester ganjil ini hanya 7% berarti hanya 
sebagian kecil memuat keterampilan berpikir tingkat tinggi.  
 
Pembahasan 
Berdasarakan hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pada penilaian 
harian tema 1, penilaian harian tema 2, penilaian harian tema 3, penilaian harian tema 4 dan 
penilaian tengah semester ganjil tema 1 dan tema 2 menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil 
soal evaluasi pembelajaran yang sudah mengarah pada keterampilan berpikir tingkat tinggi 
atau HOTS dalam kata kerja operasional (KKO) dengan tingkat taksonomi Bloom C4 
(menganalisis) KKO dan level C5 (mengevaluasi) namun tidak terdapat pada C6 (mencipta). 
Menurut Brookhart  dikutip Laili (2020: 20) menjelaskan bahwa suatu keterampilan yang 
dikategorikan HOTS apabila terdapat proses dan keterampilan yang berupa transfer dimana 
dalam proses tersebut peserta didik tidak hanya menginat dan memahami pengetahuan dan 
keterampilan saja namun harus memaknai pengetahuan dan keterampilan serta menerapkan 
keterampilan tersebut dalam kehidupan nyata.  
Evaluasi pembelajaran yang digunakan guru pada kelas IV masih didominasi oleh 
keterampilan berpikir tingkat rendah atau LOTS dalam kata kerja operasional (KKO) dengan 
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tingkat taksonomi Bloom yaitu C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan). Hal ini 
selaras dengan penelitian dari Ahmad dan Sukiman dikutip Erfan (2020: 24) bahwa 
menunjukkan sebagian besar tingkat kognitif soal-soal ujian akhir semester masih berada 
tingkat rendah dan tentunya perlunya pelatihan pembuatan soal HOTS yang bertujuan agar 
pendidik dapat membuat tes hasil belajar yang tidak hanya soal dengan kompetensi tingkat 
rendah namun juga soal kompetensi tingkat tinggi. Menurut Budiarta dikutip Saraswati & 
Gusti Ngurah (2020: 258) menyatakan bahwa HOTS dimaknai sebagai kemampuan berpikir 
kompleks yang mencakup menguraikan, memberi saran serta menciptakan solusi pada 
pemecahan masalah.  
Menurut Thomas & Thorne dikutip Widiyawati (2019: 2) menyatakan bahwa HOTS 
ditekankan pada pengolahan fakta yang mencakup memahami, meng-hubungkan antar fakta 
dan konsep, memanupulasi dalam bentuk baru dan meng-gunakannya untuk menyelesaikan 
suatu masalah. Soal HOTS menekankan pada permasalah kontekstual dengan pertanyaan 
pada soal tidak hanya menuntut proses ingatan dan pengetahuan, namun bagaimana peserta 
didik dalam berpikir secara kreatif dan kritis (Horasid dikutip Mahayukti, 2020). Oleh sebab 
itu peserta didik harus dilatih dan membiasakan dalam mengerjakan suatu soal-soal dengan 
tipe HOTS sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir lebih tinggi. Dalam hal ini 
pentingnya pendidik untuk mempersiapkan evaluasi dalam level tinggi agar dapat memenuhi 
tantangan pada zaman saat ini dan memenuhi tujuan kurikulum 2013.  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah dirumuskan dalam penelitian ini 
terhadap hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV dan hasil dokumen evaluasi 
pembelajaran pada penilaian harian tema mulai dari tema 1 indahnya keberagaman, tema 2 
selalu berhemat energi, tema 3 peduli terhadap makhluk hidup dan tema 4 berbagai pekerjaan 
serta penilaian tengah semester yang diambil dari materi tema 1 dan tema 2, maka dapat 
disimpulkan bahwa keteram-pilan berpikir tingkat tinggi pada evaluasi pembelajaran yang 
digunakan guru kelas IV di SD Negeri 81 Palembang berada pada kategori rendah. Hal ini 
diketahui pada penelitian hasil analisis dokumen pada evaluasi pembelajaran tematik 
menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil soal yang mengarah pada keterampilan berpikir 
tingkat tinggi dan soal masih didominasi oleh keterampilan berpikir tingkat rendah. 
Berdasarkan hasil analisis penilaian harian tema 1 sebanyak 4% soal HOTS dan 96% soal 
LOTS, penilaian harian tema 2 sebanyak 24% soal HOTS dan 76% soal LOTS, penilaian 
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harian tema 3 sebanyak 20% soal HOTS dan 80% soal LOTS, penilaian harian tema 4 
sebanyak 16% soal HOTS dan 84% soal LOTS, dan penilaian tengah semester terdiri dari 
penilaian tengah semester tema 1 sebanyak 0% soal HOTS dan 100% soal LOTS, penilaian 
tengah semester tema 2 sebanyak 14% soal HOTS dan 86% soal LOTS, maka disimpulkan 
bahwa penilaian tengah semester pada tema 1 dan tema 2 sebanyak hanya 7% kata kerja 
operasional yang mengarah pada keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 93% mengarah 
pada keterampilan berpikir tingkat rendah. 
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